BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Budaya adalah suatu hal yang berkaitan erat dengan masyarakat. Begitu melekatnya sebagian dari itu menjadi kebiasan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini tentu ada sisi baik dan buruknya. Namun, satu hal yang menjadi permasalahan sejak dulu hingga kini adalah budaya patriarki. Lerner, dalam bukunya The Creation of Patriarchy (1986), menjelaskan bahwa sistem patriarki diperkirakan muncul sejak milenium kedua sebelum masehi, misalnya di Babel, seiring dengan munculnya konsep kepemilikan pribadi dan kendali laki-laki atas seksualitas perempuan. Ini bukan lagi soal budaya yang seharusnya dijaga, tetapi sudah menjalar menjadi kebiasaan buruk yang menciptakan kesengsaraan untuk pihak tertentu.
Patriarki adalah sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan utama dalam berbagai aspek kehidupan, seperti kepemimpinan politik, hak sosial, dan kepemilikan properti. Asal-usul patriarki berakar dari perubahan pola hidup manusia, terutama peralihan dari masyarakat pemburu-pengumpul ke masyarakat agraris. Pada saat itu, situasi yang membuat laki-laki sering melaksanakan pekerjaan fisik berat dan berbahaya, sehingga mendapatkan status sosial lebih tinggi. Pola ini didukung oleh konstruksi budaya, agama, mitologi, serta adat istiadat yang menampilkan laki-laki sebagai pemimpin utama dan perempuan berada di posisi subordinat. Fakih (2012) membagi bebarapa manifestasi ketidakadilan gender menjadi lima bagian, yaitu marginalisasi (peminggiran), subordinasi (penempatan pada posisi lebih rendah), stereotip (pelabelan negatif), kekerasan (termasuk kekerasan berbasis gender), dan beban ganda (kerja produktif dan reproduktif).
Catatan terbaru dari Komnas Perempuan adalah catatan tahunan 2022 yang menunjukkan bahwa angka kasus kekerasan gender terhadap perempuan sebesar 338.496 kasus pada tahun 2021. Jumlah ini merupakan peningkatan sebesar 49.7% dari angka 226.062 kasus pada tahun 2020. Dilansir dari Voice of Indonesia (VOI) 2021, Komnas Perempuan juga mencatat sebanyak 36.356 kasus kekerasan dalam rumah tangga terhadap perempuan selama lima tahun terakhir.
Lalu catatan terbaru dari Komnas Perempuan yaitu pada tahun 2024 yang menunjukkan bahwa angka kasus kekerasan berbasis gender terhadap perempuan (KBGtP) sebesar 330.097 kasus. Jumlah ini merupakan peningkatan sebesar 14,17% dari angka 289.111 kasus pada tahun 2023. Komnas Perempuan juga mencatat sebanyak 4.178 pengaduan kasus kekerasan terhadap perempuan pada tahun 2024 meskipun mengalami penurunan 4,48% dari tahun sebelumnya. Sedangkan data lengkap catatan tahunan 2025 belum dirilis secara resmi hingga Februari 2026.
Komnas Perempuan melaporkan bentuk-bentuk kekerasan yang terjadi terhadap perempuan meliputi penelanjangan, pemerkosaan, serta berbagai bentuk kekerasan baik secara verbal maupun non-verbal. Sebagian besar kasus kekerasan ini juga dilaporkan, sebab dilakukan oleh anggota-anggota yang memiliki otoritas atau kekuasaan sebagian besar beranggotakan laki-laki. Ada realita yang ironis di sini, mengingat bahwa pihak-pihak tersebut seharusnya mengayomi dan melindungi masyarakat, tetapi justru melakukan tindakan yang berlawanan.
Semakin parahnya deskriminasi yang diterima oleh perempuan, akhirnya muncullah gerakan untuk melawan budaya patriarki. Gerakan itu disebut dengan gerakan feminisme yang muncul sekitar pada abad ke-19. Kemudian, pada abad ke-20 gerakan ini semakin berkembang pesat hingga kini.
Di Indonesia, salah satu bentuk gerakan perwujudan kesetaraan gender adalah feminisme. Sejarah perjuangan tokoh perempuan, seperti Kartini, Dewi Sartika, dan Cut Nyak Dien dalam memperjuangkan hak perempuan menjadi titik awal bagi masa depan para perempuan di Indonesia (Suhada, 2021). Perjuangan ini mereka fokuskan pada perluasan ruang publik untuk melibatkan perempuan pada berbagai bidang, meliputi politik, dan ekonomi (Mursidah, 2012). Pendirian Poetri Mardika sebagai organisasi perempuan pertama di Indonesia merupakan aksi yang kemudian mendorong feminisme untuk tumbuh lebih besar (Wieringa, 1998).
Gerakan feminisme terus berkembang pesat, tetapi tidak menutup kemungkinan masih banyak perempuan di bawah pengaruh budaya patriarki tidak sadar dengan tindak diskriminasi yang diterimanya. Dalam konteks ini, Damono mengungkapkan bahwa sastra dapat diartikan sebagai salah satu lembaga sosial untuk memberikan edukasi. Sastra menggunakan bahasa sebagai medium penyampaiannya, untuk menggambarkan realitas kehidupan manusia, termasuk kemunculan dan dampak budaya patriarki dalam kehidupan sehari-hari.
Sastra merupakan salah satu media yang sering kali digunakan untuk menyampaikan isu-isu, dan terkadang dibuat seperti cerminan dari kehidupan sosial. Orang-orang mungkin kurang menyadari fakta ini, bahwa karya sastra diciptakan bukan hanya untuk menjadi hiburan semata. Namun, menurut Damono, dapat disimpulkan bahwa sastra adalah hasil karya yang mencerminkan kehidupan, dan disampaikan menggunakan bahasa. Karya ini ada yang bersifat fiksi dan nonfiksi. Selain itu, sastra memiliki banyak bentuk, novel adalah salah satu hasil karya sastra yang populer.
Novel merupakan karangan prosa panjang yang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya. Novel dikenal sebagai salah satu karya sastra yang digemari oleh banyak orang. Selain itu, karya ini juga sering dijadikan media untuk mengungkapkan pemikiran penulis, maka tak jarang juga karya ini sering dijadikan media untuk mengkritik pihak-pihak tertentu, dibalut dalam rangkaian kalimat imajinasi yang indah. Budaya patriarki ini salah satu isu sosial yang sering tergambar nyata dalam sebuah novel, sehingga sudah banyak orang yang melakukan penelitian untuk mengkajinya dengan pendekatan feminisme.
Feminisme dan sastra memiliki hubungan, teori feminis bisa digunakan sebagai alat untuk mengkaji karya sastra (baik karya feminis atau pun tidak), karya sastra sebagai sarana untuk menyampaikan kritik gender, papar Bandel. Karya sastra berkaitan erat dengan kehidupan sosial, feminisme juga merupakan suatu serangkaian gerakan sosial. Jadi, kajian ini bisa digunakan untuk menemukan hal-hal yang berkaitan dengan patriarki, penyebab dari feminisme itu bisa muncul.
Melihat permasalahan tersebut, dapat dilakukan sebuah penelitian yang relevan dengan novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat Karya Kedung Darma Romansha. Kajian yang relevan dengan isi dari novel tersebut menggunakan kajian kritik sastra, yaitu pendekatan feminisme. Tujuan dari penelitian ini difokuskan pada representasi patriarki terhadap perempuan dan representasi upaya emansipasi perempuan dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat diwujudkan melalui perlawanan tokoh perempuan.
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Maksum, dkk (2021) yang berjudul “Emansipasi Wanita dalam Novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan Karya Ihsan Abdul Quddus.” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan emansipasi wanita dalam bidang pendidikan, politik, keluarga, dan pekerjaan juga ranah yang profesional. Dengan menggunakan feminisme sastra sebagai teori dan metode deskripsi kualitatif. Hasil temuan dari ketiga peneliti itu dalam bidang pendidikan perempuan melawan dominasi pria demi pendidikan, dalam bidang politik perempuan menjadi seorang pemimpin politik dan melakukan perlawanan demi kariernya, dalam bidang keluarga tidak membatasi peranan perempuan hanya sekadar menjadi ibu saja tetapi juga membangun karier di ruang publik, dan terakhir dalam bidang pekerjaan perempuan.
Penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya oleh Sudarsih dan Iriyanto (2022) yang berjudul “Peran Perempuan sebagai Bentuk Emansipasi Perspektif Pengemudi Becak Wisata di Yogyakarta.” Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada para pengemudi becak wisata di Yogyakarta mengenai pentingnya peran perempuan sebagai istri dalam keluarga, sebagai sumber motivasi dan partner dalam membangun kesuksesan bersama, serta mendorong nilai gotong royong dalam kehidupan keluarga pengemudi becak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran perempuan sangat besar dan menentukan dalam keluarga, terutama dalam memotivasi suami dalam bekerja, agar tercipta keluarga yang damai, sejahtera, dan sukses. Wujud emansipasi perempuan di keluarga pengemudi becak terwujud dalam penghayatan nilai-nilai gotong royong, sehingga setiap persoalan ditanggung bersama sesuai peran dan tanggung jawab masing-masing dengan mengutamakan partisipasi.
Penelitian terakhir yang telah dilakukan oleh Juhanah, dkk (2023) dengan judul “Representasi Perempuan pada Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari.” Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek representasi perempuan yang tergambar dalam hubungan dan peran tokoh Srintil di dalam novel, termasuk berbagai wacana seksualitas dan stereotip budaya yang melekat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Srintil mengalami kompleksitas dalam peranannya sebagai ronggeng yang dipaksa menyerahkan diri pada keadaan, sekaligus menggambarkan hubungan patriarki dan ritual budaya masyarakat Dukuh Paruk yang mendasarkan keberadaan ronggeng sebagai warisan budaya yang sakral. Penelitian ini juga menyoroti bagaimana unsur budaya dan mitos menjadi bagian integral dari representasi tokoh perempuan dalam novel tersebut, serta dampak sosial yang dialami tokoh perempuan ini dalam kehidupannya sehari-hari.
Berdasarkan pemaparan beberapa penelitian di atas dapat diambil kesimpulan, yang menjadi pembeda dari penelitian yang akan dilakukan adalah objek penelitian, fokus penelitian, dan konteks kajian. Penulis memilih novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat Karya Kedung Darma Romansha untuk dikaji dengan pendekatan feminisme. Dengan demikian, penelitian ini berjudul “Representasi Patriarki dan Emansipasi Perempuan dalam Novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat Karya Kedung Darma Romansha.”

B. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya befokus, pada kajian dialog, teks naratif, dan deskripsi di dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat. Kajian tersebut diarahkan pada representasi patriarki dan upaya perlawanan atau emansipasi tokoh perempuan. Pendekatan yang digunakan adalah kajian feminisme. Membongkar ideologi patriarki dalam novel dengan perwujudan yang beragam, terutama yang berhubungan dengan kekerasan terhadap perempuan. Upaya emansipasi perempuan yang dibatasi dengan penolakan, pembebasan diri, dan perlawanan, yang dilakukan oleh tokoh perempuan dalam novel, baik dalam aspek personal, sosial, maupun ekonomi. Penelitian ini tidak mencakup konteks eksternal lain seperti latar belakang penulis, biografi, atau dampak resepsi pembaca terhadap novel. Hanya fokus representasi feminisme yang terdapat dalam novel. Dalam konteks feminisme, penelitian ini hanya menggunakan teori Tyson yang sejalan dengan feminisme liberal dan radikal yang fokus pada kritik patriarki dan pemberdayaan individu perempuan, dan teori Wollstonecraft menjadi landasan bagi feminisme liberal yang menuntut kesetaraan hak dan kesempatan, terutama pendidikan, sebagai sarana emansipasi perempuan. Dengan demikian, kedua teori ini saling melengkapi untuk menganalisis bagaimana novel tersebut menggambarkan realitas patriarki dan perjuangan perempuan dalam meraih kebebasan dan kesetaraan.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut.
1. Bagaimana representasi patriarki terhadap perempuan dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat Karya Kedung Darma Romansha?
2. Bagaimana representasi upaya emansipasi perempuan dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat Karya Kedung Darma Romansha?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai, sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan representasi patriarki terhadap perempuan yang tergambar dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha.
2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk upaya emansipasi perempuan yang diwujudkan melalui perlawanan tokoh-tokoh perempuan dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis, sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Adapun manfaat teoretis pada penelitian ini, sebagai berikut.
a. Memberikan kontribusi pada kajian sastra feminisme, turut menambah referensi penting dalam kajian studi kritik sastra, khususnya dalam bingkai perspektif feminisme. Hasil kajian dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana sastra berfungsi sebagai wadah diskusi, perdebatan, dan kritik terhadap isu-isu gender.
b. Menambah referensi penelitian di bidang kajian kritik sastra, sehingga menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang sejenis mengkaji feminisme dalam karya fiksi.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis pada penelitian ini, sebagai berikut.
a. Bagi Akademisi dan Peneliti Sastra
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang sejenis, terutama yang mengkaji isu perempuan, patriarki, dan emansipasi dalam karya sastra Indonesia.
b. Bagi Pendidik
Hasil kajian dapat digunakan sebagai materi ajar atau diskusi dalam mata kuliah kajian gender, kritik sastra, juga isu-isu sosial yang diangkat melalui medium sastra di perguruan tinggi.
c. Bagi Pembaca dan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran kritis pembaca mengenai keberadaan sistem patriarki dalam masyarakat serta memotivasi pembaca untuk memahami dan mendukung upaya emansipasi perempuan yang termuat dalam karya sastra.

F. Anggapan Dasar
Anggapan dasar pada penelitian ini sebagai berikut.
1. Karya sastra, khususnya novel, dianggap sebagai salah satu media paling efektif untuk mencerminkan isu-isu kehidupan sosial. Terutama tentang patriarki, dan perjuangan emansipasi perempuan.
2. Menurut Fakih (2012) ketidaksetaraan kekuatan yang ada dalam masyarakat sebagai dasar timbulnya kekerasan gender. Kekerasan adalah serangan baik terhadap fisik maupun mental psikologis seseorang yang menjadi korban tindakan tersebut. Kekerasan terhadap sesama manusia pada umumnya berasal dari berbagai sumber, namun salah satunya yaitu jenis kelamin tertentu yang disebabkan adanya anggapan gender.
3. Novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha merupakan karya sastra yang utuh. Memilik kedalaman naratif yang memadai untuk dikaji melalui pendekatan feminisme terkait isu patriarki dan emansipasi.
4. Kajian feminisme merupakan pendekatan yang relevan untuk membongkar ideologi patriarki yang terselubung dan mengidentifikasi bentuk-bentuk perlawanan serta upaya pembebasan diri perempuan (emansipasi) dalam novel.
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